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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
1. Pengembangan praktikum

Pengembangan berarti proses mengembangkan dari sggleghana menjadi
kompleks agar sesuai dengan tujuan, yaitu melipatipulasi intensitas cahaya dan
jumlah helai daun terhadap laju fotosintesis, tjgarta langkah-langkah praktikum.
Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yangubergintuk menemukan atau
membuktikan fakta, memberikan kemudahan bagi sismtak memahami konsep
yang bersifat abstrak menjadi konkret serta dapahgambangkan keterampilan
proses sains siswa, diantaranya keterampilan net&ag. Dengan demikian,
pengembangan praktikum merupakan proses pengembataga yang sederhana
menjadi kompleks. Meliputi manipulasi intensitash@ga dan jumlah helai daun
terhadap laju fotosintesis, tujuan serta langkalgkah praktikum, sehingga lebih
mudah untuk menemukan atau membuktikan fakta, mekaloe kemudahan bagi
siswa untuk memahami konsep yang bersifat abstrajadi konkret serta
mengembangkan keterampilan interpretasi siswa.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki holsiswa setelah
melakukan pembelajaran, yang dapat diamati  darkudiuyaitu meliputi

keterampilan interpretasi dan penguasaan konseperdfepilan interpretasi
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merupakan salah satu keterampilan proses berupafspan hasil pengamatan.
Keterampilan interpretasi memiliki beberapa intkayaitu menghubungkan hasil
pengamatan, menemukan pola dari suatu pengamatarmdayimpulkan. Tiap
indikator dapat diukur dengan menggunakan tes tidigrpretasi sedangkan

penguasaan konsep dapat diukur dengan pemberiaisdserbentuk pilihan ganda.

B. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adajalsy eksperimen karena
melibatkan kelompok subjek yang diberi perlakuangydisebut sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakdeaebut sebagai kelompok
pembanding atau kontrol (Sudjana,2007). Variababydigunakan dalam penelitian
ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel beblas variabel terikat. Pengembangan
praktikum sebagai variabel bebas sedangkan vateafteatnya berupa keterampilan
interpretasi dan penguasaan konsep.
2. Desain penelitian

Desain penelitian ini adalah desain statis duarkptik, satu diantaranya diberi
perlakuan eksperimen. Dua kelompok diasumsikan sdetem semua aspek yang
relevan dan perbedaan hanya terdapat pada perlakesain eksperimen ini

dituliskan sebagai berikut :



Desain statis dua kelompok

Kelompok Perlakuan Posttest
Ekperimen X Y1
Kontrol Xo \F

(Sudjana, 2007 :37)

Keterangan :

X1 = Perlakuan pengembangan praktikum

X, = Perlakuan praktikum biasa
Y1= Postes kelas eksperimen

Y2= Postes kelas kontrol
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Populasi dan Samps

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adat@aruh siswa kelas 8 SMP
Negeri 12 Bandung

Sampel penelitian ini adalah sebanyak 2 kelas & 8Mgeri 12 Bandung
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianantalah purposive sampel
karena berdasarkan pertimbangan tertentu (Sud2®@a,;96) yaitu siswa yang
dijadikan kelas eksperimen maupun kelas kontrahlelbnderung pasif dalam

kegiatan pembelajaran sehingga perlu stimulusipbsitupa praktikum.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddala
Tes keterampilan interpretasi

Tes keterampilan interpretasi mengacu pada indikaterampilan interpretasi

yaitu menghubungkan data hasil pengamatan, menenpdta hasil pengamatan dan
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menyimpulkan (Rustaman et al, 2003:102). Tes ydggndkan berupa tes tertulis
uraian sebanyak 6 soal dengan masing-masing inditexdiri atas 2 soal.
2.  Tes pengusaan konsep

Tes pengusaan konsep digunakan untuk mengetgauhseana pemahaman
siswa tentang konsep fotosintesis. Pada peneiitidas pengusaan konsep berupa
tes tertulis pilihan berganda. Jumlah butir sobhsgak 20 soal yang meliputi C1-
Cs.

3. Lembar observasi,

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui pefaksa langkah kerja
siswa (LKS), yang mana LKS ini digunakan sebagalimpengembangan praktikum
sekaligus sebagai data penunjang. Lembar obseyaag digunakan berupa skala
penilaian lima titik. Pada tiap titik menunjukkaarpedaan langkah kerja (Rustaman
et al, 2003:189). Titik pertama memiliki kriterisanpg lebih kompleks sehingga
nilainya lebih tinggi dari titik kedua begitu seienya.

4.  Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan informasi teptéenggapan siswa

mengenai pengembangan praktikum serta tanggapangeman keterampilan

interpretasi. (Margono, 2004).

E. Analisisuji cobainstrumen
Analisis uji instrumen dilakukan terhadap soalkewrampilan interpretasi dan

penguasaan konsep. Hal ini dilakukan untuk mensblal yang layak digunakan
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dalam penelitian. Analisis uji coba instrumen matiptingkat kesukaran, daya
pembeda, validitas dan reliabilitas. Berikut uraiga
1.  Tingkat kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sataupun mudah. Bilangan
yang menunjukkan sukar atau mudahnya soal disebdeks kesukaran. Rentang

indeks kesukaran antara 0,00 — 1,00 dan diberidimibRumus mencari P adalah :

( Arikunto,2007:208)
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Menurut ketentuan yang sering diikuti, tingkat Keman diklasifikasikan

sebagai berikut :

Tabel 3.1 Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran (P) | Keterangan
0.10-0.30 Sukar
0.30-0.70 Sedang
0.70 -1.00 Mudah

((Arikunto,2007:210)
Berdasarkan tingkat kesukaran, butir soal yangiatiobpkan diperoleh data

sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Rekapitulasi tingkat kesukaran tiap butir soakkatpilan interpretasi

No. soa Keteranga Jumlat Persentase (¢
3 Mudat 1 16.67
1,2,6,¢ Sedan 4 66.6¢€
7 Sukar 1 16.67
Jumlah 6 10C

Sumber : Lampiran C.1

Berdasarkan tabel di atas penentuan soal intagirging digunakan pada
penelitian ini harus memperhatikan tingkat kesukadaya pembeda dan validitas.
Berdasarkan tingkat kesukaran soal yang dapat alipa&liputi nomor 1,2,3,6,7 dan
9

Tabel 3.3 Rekapitulasi tingkat kesukaran tiap butir soalquesaan konsep

No. soal Keterangan Jumlah| Persentase (%)
1,4,5,8,14,15,19,20,22 Mudah 9 45
2,6,7,9,13,16,18,21,23,25 Sedang 10 50
12 Sukar 1 5

Jumlah soal 20 100

Sumber Lampiran C.2

Berdasarkan tingkat kesukaran, soal penguasaasefoyang dipakai terdiri
atas 20 soal. 9 soal dikategorikan mudah, 10 s&ategjorikan sedang dan 1 soal
dikategorikan sukar.
2. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal urgnibedakan antara
siswa pandai dan bodoh. Angka yang menunjukkan gayabeda disebut indeks

diskriminasi (D) dengan rentang 0,00 sampai 1,@0n&s untuk mencari D adalah :
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(Arikunto, 2007; 213)
Keterangan:

J =Jumlah peserta tes

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaeabitu dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaeabitu dengan benar
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrb

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjaeagan benar

Tabel 3.4 Klasifikasi daya pembeda

Indeks diskriminasi Keterangan
0,00 -0,20 Jelek

0,20 - 0,40 Cukup
0,40 -10,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2007, 218)

Berdasarkan daya pembeda, butir soal yang diujiabdiperoleh data sebagai

berikut:

Tabel 3.5 Rekapitulasi daya pembeda tiap butir soal ketelammterpretasi

No. soal | Keterangan Jumlah Persentase (%
7 Cukup 1 16.67
1,2,6,9 Baik 4 66.66
3 Baik sekali 1 16.67
Jumlah 6 100

Sumber : Lampiran C.1
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Berdasarkan tabel di atas, soal keterampilangretasi yang digunakan adalah
soal nomor 1,2,3,6,7 dan 9.

Tabel 3.6 Rekapitulasi daya pembeda butir soal penguasaesek

No. soal Keterangann Jumlah | Persentase (%
19,20,23 Jelek 3 15
1,4,12,13,15,16,18,22 Cukup 8 40
2,5,7,8,9,14,25 Baik 7 35
6,21 Baik sekali 2 10

Jumlah soal 20 100

Sumber : Lampiran C.2

Berdasarkan tabel di atas, soal nomor 19,20,23ilikenaya pembeda yang
jelek sehingga perlu direvisi agar soal penguagaasep sesuai dengan standar soal
yang baik.

3. Validitas Tes
Validitas tes digunakan untuk menunjukkan kevalidaatu soal yang dapat

dicari dengan rumus :

. nEXY-(EX)(3Y)
JIEX?- (2002 Y ngy?- (50)? )

(Arikunto, 2007; 72)
Keterangan :
rcy = Koefesien korelasi antara variabel X dan vatiabe dua variabel yang

dikorelasikan.
n = Banyaknya responden
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Tabel 3.7 Klasifikasi besarnya koefesien korelasi:

Koefesien korelasi | Keterangan
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi

0,40 - 0,60 Cukup

0,20 - 0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2007; 75)
Berdasarkan validitasnya, butir soal yang diuji¢@a diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 3.8 Rekapitulasi validitas butir soal keterampilarenpretasi

No. soal Keterangan Jumlah | Persentase (%
1,36,9 Tinggi 4 66.67
2,7 Cukup 2 33.33
Jumlah 6 100

Sumber: Lampiran C.1

Berdasarkan tingkat validitasnya maka soal imegsi yang digunakan adalah

nomor 1,2,3,6,7 dan 9.

Tabel 3.9 Rekapitulasi validitas butir soal pengusaan konsep

No. soal Keterangan | Jumlah | Persentase (%
2,6,7,14,21,25 Tinggi 6 30
1,4,5,8,9, 13,15,16,18 Cukup 9 45
19,20,22,23 Rendah 4 20
12 Sangatrendah 1 5

Jumlah soal |20 100

Sumber : Lampiran C.2
Berdasarkan tabel di atas, soal penguasaan korem®p kurang memenuhi

standar tingkat validitas akan direvisi, seperthjya nomor soal 12,19,20,22 dan 23.
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4.  Uji Reliabilitas
Soal memiliki reliabilitas tinggi apabila mengHkan skor secara ajeg yaitu
relatif tidak berubah walaupun diberikan pada sityang berbeda-beda. Pegujian

reliabilitas dapat menggunakan rumus K-R 20 (Artku2007; 100), sebagai berikut:

_,n S%-Ypq
7’11—(,[_1)( 52 )

Keterangan :

ri1  =Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proporsi subyek yang menjawab item denganrbena

q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan ggthp)
Y pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = Banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes standar

Tabel 3.10. Klasifikasi reliabilitas

Koefesien korelasi | Keterangan
0,80 — 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi

0,40 — 0,59 Cukup

0,20 - 0,39 Rendah

0,00 -0,19 Sangat rendah

(Arikunto,2007)
Instrumen soal keterampilan interpretasi yang ichbpkan diperoleh
reliabilitas sebesar 0,71 sedangkan reliabilited penguasaan konsep sebesar 0,76.

Menurut Arikunto termasuk kategori yang tinggi.
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Berdasarkan analisis butir soal keterampialn pmasi dan penguasaan
konsep yang telah diuji coba, dan berdasarkanrigigmal baik yaitu meliputi: nilai
taraf kesukaran 0.30 — 0.70, indeks diskriminagiO0- 0.70, distraktor dipilih
minimal oleh 5 % peserta tes, memiliki nilai valedi 0.40 - 0.60 (Arikunto, 2007).
Sehingga soal keterampilan interpretasi yang ddmainakan adalah soal nomor
1,2,3,6,7 dan 9. Untuk lebih jelasnya dapat ditlip@da tabel rekapitulasi hasil uji
coba di bawah ini:

Tabel 3.11 Rekapitulasi hasil uji coba instrumen keterampilaterpretasi yang
diterima ( digunakan dalam penelitian)

Tingkat - Daya
Ngorglor Keﬁugaran Daya Pembeda Validitas ser)z:lp Keterangan
Nilai | Arti | Nilai Arti Nilai | Arti | (%)
1 0.59 | Sedang | 0.69 | Baik 0.67 | Tinggi | 58.33 | Diterima
2 0.59 | Sedang | 0.44 | Baik 0.48 | Cukup| 65.00 | Diterima
3 0.71| Mudah | 0.81 | Baik Sekali | 0.78 | Tinggi | 73.33 | Diterima
4 0.64 | Sedang | 0.34 | Cukup 0.47 | Cukup| 64.17 | Ditolak
5 0.84 | Mudah | 0.19 | Jelek 0.39 | Cukup| 88.33 | Ditolak
6 0.57 | Sedang | 0.66 | Baik 0.72 | Tinggi | 69.17 | Diterima
7 0.07 | Sukar 0.21 | Cukup 0.42 | Cukup| 9-17 | Diterima
8 0.84 | Mudah | 0.31 | Cukup 0.48 | Cukup| 86.67 | Ditolak
9 0.56 | Sedang | 0.86 | Baik Sekali 0.61 | Tinggi | 52.50 | Diterima

Tabel 3.12 Rekapitulasi hasil uji coba instrumen keterampilaterpretasi per
indikator

No. Soal Indikator Jumlah Soal Persentase (%)
1,2 Menghubungkan hasil pengamatan 2 33.33%
3,6 Menemukan pola 2 33.33%
7,9 Menyimpulkan 2 33.33%

Jumlah 6 100%

Sumber Lampiran C.1
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Berdasarkan hasil uji coba, maka butir soal pemguskonsep yang dapat

digunakan adalah sebanyak 20 soal dengan mererimsoal 12,19,20,22, dan 23

serta membuang nomor soal 3,10,11 17,24 karena mewal tersebut kurang

memenuhi standar. Untuk lebih jelasnya dapat diliaaa tabel dibawah ini.

Tabel 3.13 Rekapitulasi hasil uji coba instrumen penguasaensép yang diterima

Reliabilitas = 0.76

Tingkat - Daya
Ncsn(r)r:l)r Kesugaran Daya Pembeda Validitas ser)::lp Kesimpulan
Nilai | Arti | Nilai Arti Nilai Arti (%)
1 0.87 | Mudah | 0.27 | Cukup 0.55 | Cukup 86.67 | Diterima
2 0..67| Sedang| 0.53 | Baik 0.64 | Tinggi 66.67 | Diterima
3 0.77 | Mudah | 0.07 | Jelek 0.34 | Rendah 76.67 | Direvisi
4 0.80 | Mudah | 0.27 | Cukup 0.50 | Cukup 80.00 | Diterima
5 0.73| Mudah | 0.40 | Baik 0.44 | Cukup 73.33 | Diterima
6 0.60 | Sedang| 0.80 | Baik Sekali | 0.75 | Tinggi 60.00 | Diterima
7 0.57 | Sedang| 0.60 | Baik 0.69 | Tinggi 56.67 | Diterima
8 0.73| Mudah | 0.40 | Baik 0.43 | Cukup 73.33 | Diterima
9 0.67 | Sedang| 0.53 | Baik 0.47 | Cukup 66.67 | Diterima
10 0.60| Sedang| 0.00 | Jelek 0.09 | Sangat Rendah 60.00 | Ditolak
11 0.83| Mudah | 0.07 | Jelek 0.30 | Rendah 83.33 | Ditolak
12 0.17 | Sukar | 0.20 | Cukup 0.07 | Sangat Rendah 16.67 | Ditolak
13 0.63| Sedang| 0.20 | Cukup 0.40 | Cukup 63.33 | Diterima
14 0.73| Mudah | 0.53 | Baik 0.62 | Tinggi 73.33 | Diterima
15 0.83| Mudah | 0.20 | Cukup 0.49 | Cukup 83.33 | Diterima
16 0.63| Sedang| 0.20 | Cukup 0.40 | Cukup 63.33 | Diterima
17 0.17| Sukar | 0.07 | Jelek 0.01 | Sangat Rendah 16.67 | Ditolak
18 0.67 | Sedang| 0.27 | Cukup 0.42 | Cukup 66.67 | Diterima
19 0.80| Mudah | 0.00 | Jelek 0.24 | Rendah 80.00 | Direvisi
20 0.80| Mudah | 0.13 | Jelek 0.39 | Rendah 80.00 | Direvisi
21 0.60| Sedang| 0.80 | Baik Sekali | 0.75 | Tinggi 60.00 | Diterima
22 0.77| Mudah | 0.33 | Cukup 0.39 | Rendah 76.67 | Direvisi
23 0.70| Sedang| 0.07 | Jelek 0.38 | Rendah 70.00 | Direvisi
24 0.37| Sedang -0.07Jelek 0.12 | Sangat Rendah 36.67 | Ditolak
25 0.57| Sedang| 0.60 | Baik 0.69 | Tinggi 56.67 | Diterima
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Tabel 3.14 Rekapitulasi hasil uji coba instrumen penguasaensép (C1-C3)

No. Soal Kognitif Jumlah Soal Per sentase (%)
22,23,25 C1 3 15%
1,2,4,5,6,7,9,14,19,20,21 C2 11 55%
8,12,13,15,16,18 C3 6 30%
Jumlah 20 100%

F.  Prosedur penelitian
Pelaksanaan penelitian terdiri atas tiga tahapan:

1. Tahap persiapan

1)  Studi literatur mengenai masalah yang akan diteliti

2)  Membuat proposal penelitian dengan bimbingan dpsembimbing

3) Melaksanakan seminar proposal penelitian yang jo@ruuntuk memperoleh
masukan-masukan yang memperlancar pelaksanaanitipenetang akan
dilakukan.

4)  Perbaikan proposal penelitian dengan bimbingaerdpsmbimbing

5) Survei lapangan untuk menentukan populasi penelitia

6) Menentukan sampel penelitian

7) Mengurus surat izin penelitian

8) Menyiapkan skenario yang digunakan untuk penelitian

9) Membuat instrument penelitian

10) Menjustmen instrument penelitian oleh dosen ahliJdrusan Pendidikan

Biologi
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11) Mengadakan uji coba instrument yang akan digunakéagai alat pengumpul
dalam penelitian
12) Melakukan analisis butir soal
13) Memilih soal yang akan memenuhi syarat
2. Tahap pelaksanaan
Melaksanakan KBM pada konsep fotosintesis selamaakdli pertemuan. Tiap
pertemuan 80 menit Pada pertemuan pertama bails lelaperimen maupun
kontrol melakukan pembelajaran konsep fotosintel@agan praktikum. Kelas
eksperimen diberi perlakuan berupa pengembangdatikpnan melalui media LKS,
sedangkan pada kelas kontrol melakukan praktikumsabi Pada - pelaksaan
praktikum melibatkan 6 observer untuk menilai lasgkerja dari masing-masing
kelompok. Observer berasal dari rekan-rekan pengditu jurusan pendidikan
biologi. Setelah praktikum, dilakukan diskusi kelamtuk membahas hasil
pengamatan praktikum yang telah dilakukan. Padatemuan kedua dilakukan

posttes interpretasi dan pengusaan konsep selganaglajaran yaitu 80 menit.

F.  Teknik Pengolahan Data
Setelah data penelitian diperoleh maka akan did&igan langkah -langkah
berikut :
1. Persiapan, meliputi :
a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas

b. Mengecek kelengkapan data
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2. Tabulas, meliputi :
a. Pemberian skor

Pemberian skor pada tes disesuaikan dengan baabt Bemberian skor
dilakukan dengan membandingkan jawaban siswa dekgasi jawaban yang sudah
ditentukan.
b. Mengubah jenis data, disesuaikan dengan tekniksaghng akan digunakan.
1) Keterampilan interpretasi

a) Penilaian keterampilan interpretasi persiswa

NP = Rx 100
SM

(Purwanto, 2004:102)

Keterangan :

NP = Nilai yang dicari

R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum ideal dari tes
100= Bilangan tetap

b) Pengkategorian keterampilan interpretasi persiswa

Tabel 3.15 Kategori keterampilan interpretasi

Kriteria Keterangan
86% - 100% Baik sekali
76% - 85% Baik

60% - 75% Sedang

55% - 59% Kurang

< 55% Kurang sekali

(Purwanto, 2004:103)

c) Penilaian keterampilan interpretasi siswa secanamm
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Penguasaan = Skor rata-rata x 100 %
Jumlah skor maksimal ketergampinterpretasi

d) Penilaian keterampilan interpretasi untuk setragkiator

Penguasaan = Skor rata-rata siswarsdittator x 100%
Jumlah skor maksimal satu indikator

e) Pengkategorian

Pengekategorian keterampilan interpretasi siswaraeamum berdasarkan
pada tabel 3.15
2) Penguasaan konsep dianalisis berdasarkan hagggtost

a) Penilaian penguasaan konsep :

NP = R x 100
SM

(Purwanto, 2004:102)
Keterangan :
NP = Nilai yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum ideal dari tes
100 = Bilangan tetap
b) Pengkategorian
Pengkategorian penguasaan konsep berdasarkangbati8.0.5

3) Lembar observasi

Nilai observasi = Skor kelompok x 100
Jumlah skor maksimal ofsasr
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Hasil angket siswa dibuat presentase dengan rumus:

R
NP = —X 1009
SM %

Keterangan:

NP = Persentase jawaban tiap soal

R = Jawaban siswa pada suatu pertanyaan
SM= Jumlah siswa

Setelah dipersentasekan kemudian diklasifikassiedbragai berikut;

Tabel 3.16 Kategori angket

Kriteria Keterangan

0% Tidak ada

1% - 25% Sebagian kecll

26% - 49% Hampir setengahnya

50% Setengahnya

51% - 75% Sebagian besar

76% - 99% Hampir semuanya

100% Seluruhnya
Koentjoroningrat (Setiawati, 2006)

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
a. Uji prasyarat

Untuk keterampilan interpretasi dan penguasaandmdsakukan uji prasyarat.
Uji bertujuan untuk menentukan uji hipotesis yakgn digunakan. Uji prasyarat ini
meliputi Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Jitata yang di peroleh berdistribusi
normal dan homogen maka uji hipotesisnya parametekangkan jika salah satu
tahapan uji prasyarat tidak terpenuhi maka uji t@ps yang digunakan adalah uji

hipotesis non parametrik.
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Uji normalitas merupakan tahapan dalam uji pragydengan tujuan untuk

kenormalan ditribusi data. Uji normalitas yang digkan untuk hasil keterampilan

interpretasi dan penguasaan konsep menggunakelni jiadrat, dengan rumus:

2 _ vk
T di= T

(0i — Ei)?

(Sudjana, 2002; 273)

Keterangan:

X2 = Nilai Chi kuadrat

O/ = Frekuensi observasi
Ei = Frekuensi harapan
Hasil

perhitungan uji Chi kuadrat keterampilanerptetasi dan penguasaan

konsep berdistribusi normal dan disajikan dalareltdbbawah ini:

Tabel 3.17 Hasil Uji Normalitas Keterampilan Interpretasi dd@nguasaan Konsep

Keterampilan interpretas Penguasaan Konsep
No. | Keterangan : :
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Uji x2hitung = 4.477| Xniung = 6.181 | x2hitung = 7.648 | Xhiung = 4.285
| Normalitas | X%ape = 7.815 Xaps = 7.815 | X’tabel = 7.815 Xtabel = 7.815
n=43 n=41 n=43 n=41
, Hasil x“hitung< x‘tabel x“hitung<x‘tabel
' Normal Normal

Sumber Lampiran D.1

Berdasarkan tabel di atas data hasil keteramil@mpretasi dan penguasaan

konsep berdistribusi normal, yaitu nilai keteramapilinterpretasi dan penguasaan




konsep tidak terpusat pada satu titik.

dengan tahap uji prasyarat berikutnya yaitu uji bgemitas.

2) Uji Homogenitas
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Data yaognal maka akan dilanjutkan

Uji homogenitas merupakan tahap kedua uji prasygang bertujuan untuk

mengetahui sama tidaknya variansi-variansi dua hdistiibusi. Uji homogenitas

yang digunakan adalah Uji Homogenitas Variansi Buah Peubah Bebas, dengan

rumus :

s? pesar

s2 kecil

(Ruseffendi, 1998;295)

Keterangan:

F = Nilai homogenitas
S? = Variansi terbesar
S? = Variansi terkecil

Hasil perhitungan uji Homogenitas keterampilareiptetasi dan penguasaan

konsep adalah homogen. Berikut hasil perhitungannya

Tabel 3.18 Hasil Uji Homogenitas Keterampilan interpretasn gi@nguasaan konsep

Keterampilan inter pretas

Pengusaan Konsep

No. Keterangan Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Uji S=17.15 S=20.40 S=9.58 S=11.14
1. Homogenitas N= 43 N=41 N= 43 N=41
Fhitunc=1.59 e =1.68 Fitunc=1.35 el =1.68
2. Keteranga' I:hitung< Ftabel I:hitung< Ftabel

Homogen

Homogen
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa datrdmpilan interpretasi
dan penguasaan konsep kelas eksperimen dan kbotrmgen, yaitu variansi kedua
data tersebut sama. Setelah tahapan uji prasyapnuhi yaitu data berdistribusi
normal dan homogen maka dilanjutkan uji hipotesiametrik.

b. Uji Hipotesis

Hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitaswmgkkan bahwa data
keterampilan interpretasi dan penguasaan konsegistséusi normal dan homogen.
Sehingga dilakukan uji hipotesis parametrik yaiiu, berikut rumusnya :

Rumus Uji t:

xX1—x2
1,1

S
ni n2

thitung=

s = (n1-1) s12+(n2—1)s22
ni+n2-2

(Sudjana,2002 ; 239)
Keterangan:

t = Nilai t hitung

x1= Rrata-rata sampel 1

x,= Rata-rata sampel 2

n; = Jumlah sampel 1

ny = Jumlah sampel 2

s = Sandar deviasi gabungan
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Berikut hasil perhitungan uji hipotesis keterarapilnterpretasi dan penguasaan

konsep:

Tabel 3.19 Hasil Uji Hipotesis Keterampilan Interpretasi danBuasaan Konsep

No. | Uji Hipotesis Keterampilan I nterpretasi Penguasaan K onsep
1. Uji t t hitung = 4.40 t hitung = 2.81
t tabel = 1.99 t tabel = 1.99
2. Keterangan t hitung > t tabel ;; Hiterima | t hitung > t tabel ; Hliterima
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